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Abstract: House Dust Mites located throughout the world, including Indonesia. Arthropods
live in carpets, mattresses, clothes, etc. House Dust Mite populations most found in the
bedroom of dust, especially in the mattress dust. House Dust Mites can also be found outside
the home as in the nests of bird, mammals, skin surface and other animals. Factors supporting
the number of House Dust Mites include temperature and humidity. The purpose of this study
to determine the species and density of House Dust Mites in Bitung Karang Ria village, sub-
district of Tuminting Manado city. This research method is descriptive survey with a cross
sectional approach (cross-sectional). The results of this study suggest that the species of
House Dust Mites located in Bitung Karang Ria village is Acarus spp, Tarsonemus spp,
Glycyphagus destructor, Dermatophagoides spp, Cheyletus spp. The family room there is a
lot more positive while the House Dust Mites populations more in the bedroom. House dust
mites average density in the bedroom 2.63 and the family room 2.28. Conclusions: Species of
House Dust Mites are most commonly found are Acarus spp and House Dust Mite density
was higher in the bedroom than the living room.
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Abstrak: Tungau Debu Rumah (TDR) terdapat di seluruh dunia termasuk Indonesia.
Artropoda ini hidup pada karpet, kasur, pakaian, dll. Populasi TDR terbanyak didapatkan pada
debu kamar tidur terutama pada debu kasur. Selain di dalam rumah, TDR dapat pula
ditemukan di luar rumah seperti pada sarang burung, permukaan kulit mamalia dan binatang
lainnya. Faktor pendukung banyaknya TDR antara lain yaitu suhu dan kelembaban udara.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis dan kepadatan TDR di Kelurahan Bitung Karang
Ria Kecamatan Tuminting Kota Manado. Metode penelitian ini bersifat survey deskriptif
dengan pendekatan potong lintang (cross-sectional). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
jenis TDR yang terdapat di Kelurahan Bitung Karang Ria yaitu Acarus spp, Tarsonemus spp,
Glycyphagus destructor, Dermatophagoides spp, Cheyletus spp. Ruang keluarga lebih banyak
yang positif terdapat TDR sedangkan populasi TDR lebih banyak pada ruang tidur. Kepadatan
rerata TDR pada ruang tidur yaitu 2,63 dan ruang keluarga 2,28. Simpulan: Jenis TDR yang
paling banyak ditemukan yaitu Acarus spp serta kepadatan TDR lebih tinggi pada ruang tidur
dibandingkan ruang keluarga.

Kata kunci: Tungau Debu Rumabh, Jenis, Kepadatan, Kelurahan Bitung Karang Ria.
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Debu rumah merupakan partikel yang
sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-
hari serta inhalan yang penting bagi seke-
lompok orang tertentu.™ Hal ini disebab-
kan oleh adanya Tungau Debu Rumah yang
berperan terhadap timbulnya reaksi alergi
seperti asma, dermatitis atopik, konjung-
tivitis, dan rhinitis."®

Tungau Debu Rumah (TDR) terdapat
di seluruh dunia termasuk Indonesia.**
Tungau ini biasanya ditemukan di dalam
rumah.**°*°  Artropoda ini hidup pada
karpet, kasur, mainan anak-anak, gorden,
baju-baju.® Populasi TDR terbanyak dida-
patkan pada debu kamar tidur terutama
pada debu kasur.? Selain di dalam rumah,
TDR dapat pula ditemukan di luar rumah
seperti pada sarang burung, permukaan ku-
lit mamalia dan binatang lainnya.'* Faktor
pendukung banyaknya TDR antara lain
adalah suhu dan kelembaban udara.*3%
Tungau Debu Rumah tersebar di seluruh
dunia dengan berbagai jenisnya.*? Peneli-
tian ini bertujuan untuk mengetahui jenis
dan kepadatan Tungau Debu Rumah di
Kelurahan Bitung Karang Ria Kecamatan
Tuminting Kota Manado.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
survey deskriptif dengan pendekatan po-
tong lintang (cross-sectional). Penelitian ini
dilakukan dalam jangka waktu dua bulan
yaitu periode November-Desember 2012.
Sampel pada penelitian berupa debu yang
dikumpulkan dari bangunan penduduk
Kelurahan Bitung Karang Ria Kecamatan
Tuminting Kota Manado dengan menggu-
nakan metode simple random sampling.
Jumlah sampel bangunan yang akan dipe-
riksa dihitung berdasarkan rumus besar
sampel minimum menurut Snedecor dan
Cochran.** Pengambilan sampel debu
menggunakan vacuum cleaner merek
Maximus berkekuatan 400 watt. Penye-
dotan debu dilakukan selama dua menit
dengan daerah seluas 1m’ masing-masin%
pada ruang keluarga dan ruang tidur.
Sampel debu diperiksa di laboratorium
bagian Parasitologi Kedokteran Universitas

Sam Ratulangi. Identifikasi TDR meng-
gunakan 0,1 gram debu rumah yang dima-
sukkan ke dalam cawan petri. Jumlah TDR
yang terlihat dihitung jumlahnya serta
identifikasi jenis TDR melalui preparat
menggunakan kunci menurut Collof MJ
dan Collof MJ et al yang disitasi oleh
Ichsan E (16,17). Kepadatan TDR dihitung
dari berat debu keseluruhan dibagi 0,1 dan
dikali jumlah TDR dalam 0,1 gram debu.

HASIL PENELITIAN

Persentasi ruang tidur yang positif
terdapat tungau debu berdasarkan jenis
secara berturut-turut yaitu Acarus spp
27,63%, Glycyphagus destructor 15,8%,
Tarsonemus spp 13,16%, Dermatophagoides
spp 7,9% dan Cheyletus spp 3,94% (tabel 1).

Tabel 1. Data ruang tidur yang positif terdapat
tungau debu berdasarkan jenis.

Jumlah Positif %

Jenis Tungau Tungau (n=76)

Acarus spp 21 27,63
Glycyphagus destructor 12 15,8
Tarsonemus spp 10 13,16
Dermatophagoides spp 6 7,9

Cheyletus spp 3 3,94

Persentasi ruang keluarga yang positif
terdapat tungau debu berdasarkan jenis
secara berturut-turut yaitu Acarus spp
28,95%, Tarsonemus spp 18,42%, Glycy-
phagus destructor 13,16%, Dermatophago-
ides spp 7,9%, Cheyletus 3,95% (tabel 2).

Tabel 2. Data ruang keluarga yang positif
terdapat tungau debu berdasarkan jenis.

Jumlah %
. Positif
Jenis Tungau Tungau
(n=76)
Acarus spp 22 28,95
Tarsonemus spp 14 18,42
Glycyphagus destructor 10 13,16
Dermatophagoides spp 6 7.9
Cheyletus spp 3 3,95
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Persentasi jumlah tungau debu yang
ditemukan di ruang tidur secara berturut-
turut yaitu Acarus spp 50%, Glycyphagus
destructor 17%, Tarsonemus spp 15%,
Dermatophagoides spp 13%, Cheyletus spp
5% (tabel 3).

Tabel 3. Data jumlah tungau debu yang
ditemukan di ruang tidur.

Jumlah %
Jenis Tungau Tungau
yang
ditemukan

Acarus spp 50 50
Glycyphagus destructor 17 17
Tarsonemus spp 15 15
Dermatophagoides spp 13 13
Cheyletus spp 5 5
Total 100 100

Persentasi jumlah tungau debu yang
ditemukan di ruang Kkeluarga secara
berturut-turut yaitu Acarus spp 47,13%,
Tarsonemus spp 26,43%, Glycyphagus
destructor 13,8%, Dermatophagoides spp
9,2%, Cheyletus spp 3,44% (tabel 4).

Tabel 4. Data jumlah tungau debu yang
ditemukan di ruang keluarga.

Jumlah %
Jenis Tungau Tungau
yang
ditemukan

Acarus spp 41 47,13
Tarsonemus spp 23 26,43
Glycyphagus destructor 12 13,8
Dermatophagoides spp 8 9,2
Cheyletus spp 3 3,44
Total 87 100

Kepadatan Tungau Debu Rumah ber-
dasarkan ruangan yaitu ruang tidur 2,63
dan ruang keluarga 2,28 (tabel 5).

Tabel 5. Data Kepadatan tungau debu rumah
berdasarkan ruangan.

Ruang Tidur Ruang Keluarga

2,63 2,28

BAHASAN
Jenis Tungau Debu Rumah

Hasil penelitian yang dilakukan, di-
dapati lima jenis TDR vyaitu Acarus spp,
Glycyphagus destructor, Tarsonemus spp,
Dermatophagoides spp, Cheyletus spp. Je-
nis yang paling sering ditemukan pada se-
luruh ruang tidur yang positif tungau debu
adalah Acarus spp. Begitu pula dengan
ruang keluarga yang positif tungau debu,
ditemukan tungau debu jenis yang sama.

Jenis Acarus spp hidup di daerah yang
memiliki tingkat kelembaban yang tinggi
(>80%) dan jika berada di daerah dengan
kelembaban 65-70% maka tungau tidak
akan bertahan hidup.'® Jenis Acarus spp
biasanya terdapat dalam gudang namun
dapat pula ditemukan di bagian rumah yang
lain seperti ruang keluarga dan ruang ti-
dur.®® Acarus spp biasanya terdapat pada
tanah, daerah yang kotor dimana terdapat
banyak unggas dan binatang peliharaan
lainnya.'® Keterbatasan pada penelitian ini
yaitu peneliti tidak mengukur tingkat ke-
lembaban daerah setempat pada saat pene-
litian.

Berdasarkan penelitian ini, ruang ke-
luarga lebih banyak yang positif dibanding-
kan ruang tidur. Hal ini mungkin disebab-
kan ruang keluarga lebih mudah kontak
dengan lingkungan luar rumah yang kurang
higienis. Jumlah tungau yang ditemukan
lebih banyak pada ruang tidur dibanding-
kan ruang keluarga. Jumlah tungau yang
ditemukan pada umumnya lebih banyak
terdapat pada ruang tidur karena peng-
gunaan ruang tidur sebagai tempat berba-
ring lebih lama sehingga akan lebih banyak
terdapat sumber makanan utama tungau
seperti serpihan kulit manusia.

Faktor sosial dan ekonomi merupa-kan
faktor yang secara tidak langsung berdam-
pak pada populasi TDR.'® Mata pencahari-
an sebagian besar masyarakat di Kelurahan
Bitung Karang Ria adalah buruh bangunan
dan nelayan sehingga pada umumnya kea-
daan sosial ekonominya rendah. Hal ini
tentunya berdampak pada tingkat penge-
tahuan tentang keberadaan TDR serta
kesadaran masyarakat yang kurang terha-
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dap kebersihan lingkungannya.

Kepadatan Tungau Debu Rumah

Dari hasil penelitian yang telah dilaku-
kan di Kelurahan Bitung Karang Ria Keca-
matan Tuminting Kota Manado periode
November-Desember 2012 didapati bahwa
rerata berat debu yang ditemukan adalah
0,2 gram untuk ruang tidur maupun ruang
keluarga. Rerata jumlah TDR per 0,1 gram
debu ruang tidur yaitu 2,63 dan ruang
keluarga 2,28. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan olen Hadi S mendapati bahwa
rerata jumlah TDR per 0,1 gram debu pada
ruang tidur yakni pada kasur yaitu 2,6 dan
kolong tempat tidur 1,7. Berbeda jauh
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nadchatram M, yang menemukan rerata
500 tungau pada 0,2 gram.” Jika diban-
dingkan maka seharusnya 0,1 gram ber-
kisar rerata ratusan tungau. Penelitian yang
dilakukan oleh Jeong K dkk menunjukkan
bahwa pada lantai kamar orang dewasa
kepadatan berkisar 5,9 pergram sedangkan
pada lantai ruang keluarga 3,9 pergram.?
Kepadatan ini lebih tinggi karena Jeong K
et al meneliti pada 1 gram debu sedangkan
peneliti menggunakan 0,1 gram debu.

Keterbatasan alat yang digunakan
peneliti merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan perbedaan ini karena peneliti
cenderung menggunakan teknik serta alat
yang lebih sederhana dibandingkan teknik
yang digunakan oleh Nadchatram M.
Bahkan pemeriksaan TDR saat ini sudah
sampai ke tingkat PCR (Polymerase Chain
Reaction) untuk mengidentifikasi morfo-
logi tungau baik tungau yang sudah mati
maupun hancur bisa diidentifikasi secara
spesifik dibandingkan menggunakan mi-
kroskop.™

SIMPULAN

Jenis TDR yang paling banyak ditemu-
kan yaitu Acarus spp serta kepadatan TDR
lebih tinggi pada ruang tidur dibandingkan
ruang keluarga.
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